ABSTRAK

YULITA VENESIA, Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis
SiswaMenggunakan Pembelajaran Model Learning Cycle 7e pada Pokok Bahasan
Penyajian Data dan Peluang di Kelas X MIA-1 SMA Negeri 9 Jakarta. SKRIPSI.
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa pada pokok bahasan penyajian data dan peluang di kelas X MIA-
1 SMA Negeri 9 Jakarta melalui pembelajaran menggunakan model learning
cycle 7e. berdasarkan hasil observasi dan hasil tes prapenelitian kemampuan
penalaran matematis siswa yang dilakukan di kelas X MIA-1 SMA Negeri 9
Jakarta menunjukan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa termasuk
kategori rendah, yaitu 31,44 dari nilai maksimal 100. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Salah satu
upaya untuk mengatasi masalah pembelajaran yang terjadi ialah dengan
menerapkan pembelajaran model learning cycle 7e. Model learning cycle terdiri
dari 7 tahap yaitu elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate dan extend,
masing-masing tahapan dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang dilaksanakan dalam tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, analisis dan refleksi. Setiap siklus
menggunakan pembelajaran model learning cycle 7e. Siswa juga diberikan tes
akhir pada setiap siklus untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa. Penelitian ini berlangsung dari bulan April hingga Mei 2016 di
kelas X MIA-1 SMA Negeri 9 Jakarta tahun ajaran 2015/1016 dengan jumlah
siswa 36 orang.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa pembelajaran  matematika
menggunakan model learning cycle 7e dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi penyajian data dan peluang. Hal tersebut
ditunjukan berdasarkan hasil pengamatan pada aktivitas pembelajaran matematika
dengan model learning cycle 7e. selain itu, meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa ditunjukan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata tes akhir
siklus. Rata-rata nilai tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa kelas X
MIA-1 pada siklus | adalah 53,48 termasuk dalam kriteria C+, kemudian pada
siklus Il meningkat menjadi 68,03 termasuk dalam kriteria B dan pada siklus IlI
meningkat menjadi 80,22 termasuk dalam kriteria B+. Kemudian jumlah siswa
dengan nilai kemampuan penalaran matematis mencapai atau melebihi 75 juga
mengalami peningkatan. Siklus | sebanyak 10,34% siswa, pada siklus Il
meningkat menjadi 24,24% siswa dan pada siklus 111 meningkat menjadi 84,37%
siswa.
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